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Registration is the initial process of the entire medical recording
process that will be carried out on patients in the implementation of
health services to patients. Registration is one of the very important
initial processes. This study aims to determine the design of the
outpatient patient registration information system using Microsoft
Visual Studio 2010 at RSUD Al-lhsan so that the outpatient patient
registration process can be well-integrated and efficient in terms of
patient service time and also make it easier for officers to register
patients. The research method used in this study is a qualitative
method with a descriptive approach. The technique used to collect
data was through direct observation, interviews with medical record
officers, and also a literature review of previous studies. The problem
that occurred in the hospital was when patients registered for
outpatient services, the patient's name did not appear in the system.
To overcome this problem, this design was made using the System
Development Life Cycle (SDLC) development method through the
stages of needs analysis, design, implementation, and testing assisted
by the creation of flowmap designs, Context Diagrams, Data Flow
Diagrams, and Entity Relationship Diagrams, which were then
implemented using Microsoft Visual Studio 2010 as a programming
language using the Microsoft Access database so that the data that
has been inputted can be saved so that the names of patients who
have registered for outpatient services can appear. The results of the
system design that have been made and tested using Black Box
testing show that the system functions as intended. In conclusion, the
information system design can help and facilitate registration officers
in serving patients at the outpatient patient acceptance site effectively
and efficiently.
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1. PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya teknologi informasi pada saat ini yang telah menyentuh
berbagai bidang juga aspek kehidupan sehari-hari menyebabkan banyak cara dalam
mengakses berbagai informasi. Salah satu teknologi informasi yang akan terus berkembang
dengan pesat yaitu pada bidang kesehatan. Pada bidang kesehatan yaitu pada pelayanan
kesehatan merupakan salah satu yang telah menggunakan teknologi. Perkembangan
teknologi informasi pada pelayanan kesehatan yang digunakan baik secara klinis maupun
non klinis [1].

Teknologi informasi pada pelayanan kesehatan yang langsung bersinggungan
dengan pasien misalnya dalam mengambil sebuah keputusan ataupun teknologi informasi
yang dipergunakan untuk sistem pengelolaan fasilitas pelayanan kesehatan. Dengan
menerapkan teknologi informasi pada bidang kesehatan dapat diyakini memberikan
berbagai dampak positif bagi pelayanan kesehatan.

Dengan adanya teknologi tersebut manfaat yang bisa diambil yaitu adanya
informasi kesehatan pasien yang akurat, sehingga membantu para petugas pelayanan
kesehatan dalam proses melayani pasien juga meminimalisir adanya medical error. Selain
itu penggunaan teknologi pada pelayanan kesehatan merupakan upaya penngkatan mutu
pelayanan di rumah sakit. Sistem di rumah sakit sudah seharusnya berintegrasi secara
komputerisasi untuk menunjang kegiatan pelayanan dengan baik [2].

Menurut PERMENKES No.3 Tahun 2020 Rumah sakit adalah intitusi pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelyanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat [3].

Menurut [4] Rekam medis merupakan dokumen yang di dalamnya berisi catatan
tentang pelayanan yang didapat oleh pasien dimana dalam pencatatan rekam medis berisi
sekurang-kurangnya mengenai identitas pasien. Karena di dalam rekam medis yang
komplit akan didapati sebuah informasi yang akan dijadikan sebagai bahan bukti kasus
hukum, bahan penelitian dan pendidikan, serta bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi
terhadap mutu pelayanan di dalam rumah sakit.

Untuk membantu dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan kepada pasien salah satu
proses awal yang sangat penting yang dilakukan vyaitu proses pendaftaran pasien.
Pendaftaran merupakan awal mula dari keseluruhan proses yang didapat dari perekaman
medis yang diperoleh pasien dari tenaga medis. Pasien dibedakan menjadi 2 berdasarkan
jenis kedatangannya, yaitu : 1) Pasien baru yang merupakan pasien yang baru pertama kali
datang ke rumah sakit untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, petugas pendaftaran akan
mewawancarai pasien untuk mendapatkan informasi mengenai identitas pasien. 2) Pasien
lama merupakan pasien yang sudah pernah berobat sebelumnya di rumah sakit tersebut,
petugas tidak akan lagi mewancarai pasien terkait identitas pasien, pasien hanya
menunjukan identitas/kartu berobat kepada petugas, maka sistem akan langsung
mendeteksi identitas pasien [5].

Pelayanan rawat jalan ialah pelayanan medis yang dilakukan kepada pasien di
fasilitas rumah sakit yang tidak memerlukan rawat inap. Proses kegiatan pasien rawat jalan
atau biasa disebut TPPRJ (Tempat Penerimaan Pasien Rawat Jalan) sebagai proses
penerimaan pasien yang akan berobat ke poliklinik yang dibutuhkan. Dalam tata cara
penerimaan pasien dicocokkan dengan sistem yang diyakini oleh setiap rumah sakit [6].

Penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai registrasi pasien rawat
jalan yaitu, penelitian [7] membahas tentang hubungan kepuasan pasien dengan waktu
tunggu di pendaftaran yang menyebabkan ketidakpuasan yang dirasakan pasien masih
tinggi. Selanjutnya penelitian [8] membahas mengenai faktor penghambat pelayanan
pendaftaran pasien BPJS yang mencari penyebab terhambatnya pasien BPJS dalam
mendapatkan pelayanan di tempat pendaftaran. Selanjutnya penelitian [9] membahas
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analisis implementasi manajemen di instalasi rawat jalan dengan menghasilkan
pendaftaran yang dilakukan melalui telepon untuk mengurangi antrian panjang pasien di
loket pendaftaran.

Menurut [10] sistem informasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling mempengaruhi dalam mengumpulkan, menyimpan, mengambil dan
menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu. Sistem informasi ini dapat membantu
sebuah organisasi atau individu dalam mengelola dan memanfaatkan informasi yang
didapat secara efektif dan efisien. Dalam proses pengembangan sistem informasi yang
mencakup perencanaan, analisis, desain, pengembangan, implementasi dan pengelolaan.
Untuk menciptakan sistem informasi yang efektif dan efisien dalam memenuhi kebutuhan
organisasi atau pengguna untuk mencapai tujuan dan memecahkan masalah yang ada.
Proses pengembangan sistem informasi melibatkan pemilihan perangkat keras dan
perangkat lunak dengan tepat dalam pengembangan aplikasi dan database yang
mendukung operasional oerganisasi atau perusahaan tertentu. Perancangan sistem ialah
proses merancang dan membangun sistem informasi yang mencakup perencanaan, analisis,
desain, pengembangan, implementasi dan pengelolaan sistem informasi yang melibatkan
pemilihan perangkat lunak yang tepat, pengembangan aplikasi dan database untuk
mencapai tujuan organisasi dan memecahkan masalah yang ada [11].

Microsoft visual studio menurut [12] merupakan sebuah perangkat lunak yang
dipakai dalam proses pengembangan aplikasi. Microsoft Visual Studio menyediakan
beberapa fitur untuk membangun dan merancang sistem, seperti pemecah masalah
kesalahan, pembuatan antar muka pengguna. Visual basic adalah Bahasa pemograman
yang dipakai dalam perancangan sistem ini. Alasan menggunakan aplikasi Microsoft visual
studio 2010 dalam merancang sistem informasi pendaftaran pasien rawat jalan yaitu dapat
diakses melalui jaringan atau internet, aplikasi ini juga memiliki integrasi yang kuat
dengan teknologi Microsoft lainnya dan meyediakan fitur debugging dan testing yang
lengkap sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan pada
sistem yang dikembangkan.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Al-lhsan merupakan rumah sakit umum milik
pemerintah yang melayani masyarakat umum dengan menyediakan berbagai layanan
kesehatan, baik rawat jalan maupun rawat inap. Untuk memberikan pelayanan kesehatan
yang berkualitas bagi masyarakat, maka rumah sakit harus terus meningkatkan mutu dan
pelayanan kesehatannya. Dalam proses meningkatkan mutu pelayanan kesehatan rawat
jalan dan juga untuk memecahkan permasalahan yang terjadi pada pendafatran pasien
rawat jalan. Permasalahan yang terjadi yaitu pada saat pasien sudah mendaftar sering kali
ditemukan nama pasien tidak muncul di Poliklinik sehingga petugas pendaftaran harus
mendaftarkan kembali pasien tersebut hal ini dapat memperlambat waktu pelayanan pasien
di bagian rawat jalan. Berdasarkan keuntungan yang diperoleh dari penelitian sebelumnya
mengenai faktor penghambat pelayanan pendaftaran, dan juga berdasarkan permasalahan
yang ada di rumah sakit terkait penggunaan sistem dimana setelah mendaftarkan pasien,
nama pasien kadang tidak muncul, maka dari itu penulis memilih judul “Perancangan
Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Rawat Jalan Menggunakan Visual Studio 2010 di
RSUD Al-lhsan”. Dengan tujuan agar proses pendaftaran pasien rawat jalan dapat
terintegrasi dengan baik serta efisien dalam hal waktu pelayanan pasien dan juga
memudahkan petugas dalam mendaftarkan pasien.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya adalah metode ilmiah yang secara sistematis
dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data dengan tujuan tertentu
untuk memperoleh informasi yang objektif dan valid. Metode penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif dimana metode
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yang dikembangkan berdasarkan suatu fenomena secara langsung di RSUD AL-IHSAN

untuk mengumpulkan data yang bersifat deskriptif kepada sumber data. Teknik

mengumpulkan data yang dilakukan yaitu melalui :

1. Observasi
Proses ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung terkait permasalahan
terhadap objek penelitian yaitu pendaftaran pasien rawat jalan di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Al-lhsan Bandung.

2. Wawancara
Proses ini dilakukan melalui wawancara dengan metode tanya jawab secara langsung
terkait penelitian. Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Unit Rekam Medis, bagian
pendaftaran rawat jalan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
terkait sistem informasi pendaftaran pasien rawat jalan di RSUD Al-Ihsan Bandung.

3. Studi Pustaka
Penulis juga melihat dan mempelajari terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang
ada kaitannya dengan variabel penelitian.

Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Menurut [13] SDLC (System Development Life Cycle) atau siklus hidup
pengembangan perangkat lunak merupakan sebuah metodelogi pengembangan perangkat
lunak yang bertujuan untuk memberikan pendekatan dengan cara sistematis dan terstruktur
dalam setiap tahapan pengembangan dari mulai perencanaan hingga pemeliharaan.

uByseC

Software /
Systom Dovelopment
Life Cycle - SDLC

Gambar 1. Model SDLC

Berikut tahapan-tahapan SDLC, yaitu :

1) Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Pada tahapan ini yang dilakukan yaitu menganalisis semua kebutuhan yang diperlukan
dalam pengembangan perangkat lunak. Penulis mencari dan menganalisis kebutuhan
apa saja yang akan diperlukan dengan cara melakukan wawancara dengan petugas di
rumah sakit sebagai bahan pertimbangan pembuatan sistem informasi ini.

2) Desain (Design)
Selanjutnya ada tahapan desain, tahapan ini dilakukan untuk membangun rancangan
tampilan sistem yang dibuat. Sebelum pembuatan sistem yang menggunakan
Microsoft visual studio 2010 penulis terlebih dahulu membuat flowmap, DFD,
Konteks Diagram dan ERD untuk membuat alur pendaftaran dari sistem yang dibuat.
Setelah proses pembuatan desain di microsoft visual studio 2010 agar sistem yang
dibuat berfungsi dengan baik, maka harus di coding terlebih dahulu sesuai dengan
Bahasa pemograman yang digunakan. Sedangkan database yang dipakai yaitu
Microsoft access.
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3) Implementasi (Implementation)
Setelah proses pembuatan desain di microsoft visual studio 2010 agar sistem yang
dibuat berfungsi dengan baik, maka harus di coding terlebih dahulu sesuai dengan
Bahasa pemograman yang digunakan. Sedangkan database yang dipakai yaitu
Microsoft access.

4) Pengujian (Testing)
Tahapan pengujian ini dilakukan untuk menguji bagaimana proses sistem perangkat
lunak yang dibuat berfungsi sebagaimana mestinya dan meminimalisir kesalahan-
kesalahan agar sesuai dengan hasil yang diharapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan Sistem

Dalam proses pendaftaran pasien yang harus dilakukan secara cepat dan tepat
menjadi salah satu alasan kenapa di pendaftaran harus menggunakan sistem yang
terintegrasi dengan baik, sehingga pada saat pasien datang mendaftar tidak lagi harus
mengisi formulir secara manual dan juga meminimalisir antrian yang panjang. Pasien yang
datang mendaftar hanya menunjukkan kartu identitas kepada petugas pendaftaran,
kemudian petugas memasukkan NIK pasien ke dalam sistem maka sistem akan langsung
memvalidasi identitas pasien setelah itu pasien diarahkan menuju poliklinik yang dituju.
Oleh sebab itu analisis kebutuhan sistem ini dibuat melalui tahapan alur flowmap
pendaftaran pasien rawat jalan, Data Flow Diagram dan Entity Relationship Diagram.

Dalam merancang desain sistem menggunakan Microsoft Visual Studio 2010 agar
sistem tersebut dapat berfungsi harus di coding terlebih dahulu dan menghasilkan sebuah
sistem informasi yang dapat memproses beberapa item di dalamnya.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan perangkat lunak yang dirancang. Bahwa
perancangan sistem aplikasi ini dapat membantu dan memudahkan petugas pendaftaran
dalam melayani pasien di tempat penerimaan pasien rawat jalan (TPPRJ).

Perancangan Sistem
a) Flowmap

Flowmap merupakan diagram aliran proses atau aktivitas yang menggambarkan
urutan langkah-langkah dalam suatu aktivitas. Flowmap sering digunakan untuk
memvisualisasikan dan memahami proses secara lebih detail, sehingga memudahkan
identifikasi prosedur yang ada dalam sistem. Flowmap ini dibuat untuk menjelaskan alur
proses dari aktivitas sistem pendaftaran pasien rawat jalan yang dibuat.
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Flowmap Sistem Informasi Yang di Rancang

Pasien

Petugas Pendaftaran

Sistem

Kepala RM

Pasien
Datang

Memberikan
kartu identitas
(KTP)

Registrasi
Baru

Ya

Input NIK

Menu Utama

Verifikasi

Pasien

Data

Database
Pasien

<rdaftar?

Tidak

PX Baru
mendapatkan

I

Menanyakan

Nomor RM

‘

Pasien Menuju
Poli yg Dituju

( Selesai

Poli yang dituju

Menyimpan
Data

Petugas Merekap

Data
Tersimpan

Laporan

Laporan Kunjungan

Kunjungan Pasien

Laporan
Kunjungan Pasien

Pasien

Sumber: Diolah Penulis, 2023
Gambar 1. Flowmap Sistem Yang di Rancang

Flowmap di atas menggambarkan alur dari sistem yang di rancang. Pertama petugas
login terlebih dahulu, jika login berhasil maka sistem akan menampilkan menu utama,
namun jika login tidak berhasil maka petugas harus registrasi baru pada form login. Setelah
petugas pendaftaran berhasil menyalakan sistem pendaftaran berarti pendaftaran untuk
pasien rawat jalan siap beroperasi. Pasien yang datang cukup menunjukkan kepada petugas
pendaftaran kartu identitas seperti KTP, kemudian petugas akan menginputkan NIK untuk
memverifikasi data jika pada database pasien tidak terdaftar berarti pasien tersebut baru
pertama kali berobat maka dengan otomatis sistem akan membuatkan nomor rekam medis
baru, setelah itu pasien menanyakan poli yang dituju dan penjamin sebagai cara
pembayarannya lalu menyimpan data tersebut, dan secara otomatis data tersebut masuk
kedalam data kunjungan untuk dijadikan laporan.

b) Context Diagram

Diagram konteks merupakan diagram yang digunakan dalam analisis sistem untuk
mempresentasikan hubungan antara sebuah sistem dan lingkungannya. Untuk
menunjukkan sistem sebagai suatu objek dan menyajikan input dan output.
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Data User

Data Pasien —I

Kartu Identitas/KTP

Petugas
Data Dokter —— Pendaftaran

. a— Data Poli ;

«——— DataKunjungan

Sistem Informasi
Pendaftaran Pasien
Rawat Jalan

Pasien

Laporan Kunjungan Kepala
Pasien RJ Rekam Medis

Sumber: Diolah Penulis, 2023
Gambar 2. Context Diagram

—_— Nomor RM

Pada gambar diagram konteks tersebut yang memiliki 3 entitas yang terhubung
dengan sistem informasi pendaftaran pasien rawat jalan. Yang terdiri dari arus data
masukan yaitu: pengimputan data user, data pasien, data dokter, data poli dan data
kunjungan. Arus data keluaran yaitu: laporan kunjungan pasien rawat jalan. Terdiri dari
entitas luar yaitu: pasien, petugas pendaftaran dan kepala rekam medis.

c) Data Flow Diagram

Data flow diagram merupakan diagram aliran data yang menggambarkan
pembagian sistem menjadi modul yang lebih kecil. Keuntungan dalam menggunakan
diagram aliran data yaitu menjelaskan sistem atau proses dalam Bahasa yang mudah
dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam pengembangan sistem tersebut.

Datalogin | 1.0 \ Username Password
tk Login /
Info data login
P —— Tob_user
Data User 2\
o 20 \
Kelola | Data User
info data user \ DataUser /*
Info data user

Data Pendaftaran —
-

~ 0 \  DataPendaftaran

3.
Kelola Data 7,,—* Tb_pendaftaran
\ Pendaftaran / Info Data Pendaftaran

Info N\
Data
Pendafta
/ : '\‘
\ S0
Kepala Rekam Petugas Rekam [+— i 4.0 \ _Data pasien »

Medis Medis Data pasien _, | Kelola Tb_pasien
) Data Pasien /  Info datapasien

5.0 ‘ Data dokter
Kelola Tb_dokter

Info datadokter | pata Dokter /  info data dokter

\ 3
Datapolkliok [ 6.0 \  Data polilinik -
4-[ Kelola | " To_poliklinik
L\ DataPoliklinik /  Info data poliklinik
Info data poliklinik '\ /

_———._  DataPendaftaran

Laporan kunjungan pasien rawst  / \ =
J : iim 7.0 \ Data pasien
{ Kelola [
\  Laporan [ Datadokter
\ / Data polikhnik

Laporan kunjungan pasien rawat jalan

Sumber: Dio\iéﬁxPenulis, 2023
Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD) Level 0
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d) Entity Relationship Diagram
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Sumber: Diorlréh I5énulis, 2023
Gambar 5. Entity Relationship Diagram

Pada gambar 5 di atas adalah rancangan diagram relasi entitas merupakan diagram
yang berfungsi untuk memodelkan hubungan antara entitas dalam suatu sistem. Diagram
relasi entitas ini tidak menjelaskan bagaimana data dibuat dan digunakan, hanya
menggambarkan hubungan entitas, atribut dengan menggunakan simbol-simbol.

e) Spesifikasi Basis Data
Data User

Data Pendaftaran
Data Kunjungan
Data Pasien

Data Dokter

Data Poli

Laporan Kunjungan

@meoooTe

Implementasi Antarmuka

Hasil penelitian yang berupa program aplikasi berbasis Microsoft visual studio
2010 yang menggunakan database Microsoft access. Berikut ini tampilan-tampilan dari
sistem informasi yang dirancang dan dibuat. Pada gambar 6 tersebut merupakan tampilan
awal sebelum menuju ke halaman utama. Petugas pendaftaran harus melakukan login
terlebih dahulu input username dan password, jika petugas gagal melakukan login berarti
petugas belum terdaftar sebagai user, maka petugas lakukan register terlebih dulu seperti
pada gambar 7 dibawah ini.
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Form Login

Username

admin

Passwaord

"] Show Password

Login

Register

Sistem Informasi Pendaftaran Rawat Jalan

Form Register

ID User
USRO03

Mama Lengkap

Username

Password

Ragister

Laogin

Sisteam Informasi Pendaftaran Rawat Jalan

Gambar 6. Form Login

Gambar 7. Form Register

Setelah berhasil melakukan login maka sistem langsung menuju dashboard atau
menu utama, di menu utama gambar 8 ini akan menampilkan beberapa menu yaitu, menu
pendaftaran rawat jalan, menu kunjungan, menu pasien, menu dokter, menu poli dan menu
laporan kunjungan pasien. Pada gambar 9 di bawah ini adalah form kunjungan pasien
rawat jalan agar petugas pendaftaran bisa menginputkan data pasien yang berkunjung
untuk berobat.
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Gambar 10. Form Kunjungan

Gambar 11. Data Kunjungan Rawat Jala
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Selanjutnya ada form kunjungan, form kunjungan ini merupakan data-data pasien
yang berkunjung seperti pada gambar 10 dan gambar 11 di atas. Pada gambar 12
merupakan form pasien rawat jalan yang berisi data-data pasien yang berobat. Gambar 13
tersebut adalah daftar data pasien. Gambar 14 ialah form dokter. Form poliklinik pada
gambar 15.

Sistorm Informasi Pondafiaran Rawal Jalan o0
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Gambar 12. Form Pasien Gambar 13. Data Pasien Rawat Jalan
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Gambar 14. Form Data Dokter Gambar 15. Data Poliklinik

Di bawah ini merupakan data rekapan dari pasien yang berobat di rawat jalan, yang
kemudian petugas bisa membuat laporan secara keseluruhan, dalam pembuatan laporan
menggunakan crystal report.

PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA BARAT
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH AL-THSAN

Gambar 16. Lap';‘v(;'}an Kunjunégﬁ Rawat Jalan

Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada kesalahan-kesalahan
pada sistem pengujian sistem ini menggunakan metode black box. Berikut ini tabel
pengujian black box [14].
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Tabel 1. Pengujian Sistem Black Box

No Pengujian Deskripsi Hasil
1 Form Login Petugas memasukkan username dan Berhasil
password
2 Form Register  Apabila petugas gagal melakukan login  Berhasil, maka

petugas harus melakukan register petugas akan menuju
terlebih dahulu dengan memasukkan form login  untuk
user id, nama lengkap, username dan mecoba login kembali

password
3 Form Menginputkan dan Menyimpan data Berhasil
Pendaftaran pasien yang mendaftar rawat jalan
4 Form Pasien Menginputkan dan menyimpan data Berhasil
pasien
5 Form Dokter Menyimpan data dokter Berhasil
6 Form Poliklinik  Menyimpan data poli Berhasil
7 Form Laporan  Membuat laporan kunjungan pasien berhasil
rawat jalan

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah dilakukan terbukti bahwa sistem
informasi yang dirancang dan dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna dimana dalam proses mendaftarkan pasien, nama pasien muncul di poliklinik
yang dituju dan untuk memudahkan dalam memproses, menyimpan dan membuat laporan
pada pendaftaran pasien rawat jalan di Rumah Sakit Al-lhsan Bandung.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian perancangan sistem informasi pendaftaran pasien
rawat jalan di RSUD Al-lIhsan ini dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan perangkat
lunak yang dirancang menggunakan visual studio 2010, bahwa perancangan sistem
aplikasi ini dapat membantu dan memudahkan petugas pendaftaran dalam melayani pasien
di tempat penerimaan pasien rawat jalan (TPPRJ) sehingga pelayanan pasien rawat jalan
dapat dilakukan secara cepat dan tepat [15]. Hasil akhir dari sistem informasi yang
dikembangkan dan dibuat dan sudah melalui tahap pengujian menggunakan Black Box
bahwa sistem yang dibuat dapat bekerja dengan baik tanpa kesalahan.
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